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ABSTRACT – This research is aimed to know the strenght and direction between: 1) 
metakognitif achievement and cognitive learning achievement of biological lesson of XI IPA 
student’s grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo in academic year of 2011/2012, 2) Verbal 
intellegences and cognitive learning achievement of biological lesson of XI IPA student’s  
grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo in academic year of 2011/2012, 3) Interpersonal 
intelligences and  cognitive learning achievement of biological lesson of XI IPA student’s 
grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo in academic year of 2011/2012. It is a kuntitatif 
correlational research. The population was taken all of students XI IPA grade of SMA Negeri 
3 Sukoharjo in academic year of 2011/2012. The sample was taken using simple random 
sampling technique. Test technique was used to uncover student’s verbal  intellegences, 
documentation  technique was used  to uncover student’s cognitive learning achievement, 
while metakognition achievement and interpersonal intellegences was measured by using 
questionnaire. The obtained data was analysed using multiple linier regression analysis with 
SPSS 16. The result showed that (1) there is corellation between metakognition achievement 
and cognitive learning achievement of biological lesson of XI IPA student’s grade of SMA 
Negeri 3 Sukoharjo  in academic year of 2011/2012, with  the  regression coefficient is  
0,238, the  relative  contribution  is 42,4% and the  effective contribution is 19,6%,  2) there 
is corellation between verbal intellegences and cognitive learning achievement of biological 
lesson of XI  IPA student’s grade of SMA Negeri 3 Sukoharjo in academic year of 
2011/2012, with the  regression coefficient is 0,154, the relative  contribution  is 32% and the  
effective  contribution is  14,8%,  3) there is corellation between interpersonal intellegences 
with cognitive learning achievement  of biological  lesson of XI IPA student’s grade of SMA 
Negeri 3 Sukoharjo in academic year of 2011/2012, with the  regression coefficient is 0,175, 
the relative contribution is 25,6% and the effective contribution is 11,8%. The three 
aforementioned corellation are considered as significant and positive valuable. They have 
46,2% contribution to learning achievement of biological lesson. Each of independent 
variable that is metakognitif achievement, verbal intellegences and interpersonal 
intellegences has contribution to dependent variable, that is learning achievement of 
biological lesson. Student achievement at biological lesson as much as 53,8% is affected by 
other factor.  
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PENDAHULUAN  
Belajar dapat didefinisikan 
sebagai proses di  mana tingkah laku 
ditimbulkan  atau diubah  melalui latihan 
dan pengalaman (Whitaker, 1970 dalam 
Aunurrahman, 2009). Seseorang yang 
melakukan aktivitas belajar akan  
memperoleh perubahan dalam dirinya. 
Dengan perubahan tersebut  individu  
tersebut  dikatakan  telah belajar, adapun 
tingkat perubahannya dikenal sebagai hasil 
belajar (Djumaroh, 2002).   
Hasil belajar dibagi menjadi tiga 
ranah yaitu ranah kognitif, psikomotorik, 
dan afektif. Dari ketiga ranah hasil belajar 
tersebut, ranah kognitif merupakan ranah 
yang paling dominan menjadi tolok ukur 
instan atas keberhasilan siswa dalam 
proses belajar.  Sebagai individu yang 
berbeda, siswa akan memiliki kemampuan 
berpikir yang berbeda, sehingga 
menyebabkan pencapaian jenjang belajar 
kognitif tiap siswa tidak sama. Oleh karena 
itu, hasil belajar kognitif yang dicapai 
siswa sebagai subjek pembelajaran akan 
berbeda pula.  
Merujuk pada  Slameto (2003) 
dan  Gagne dalam Dimyati (2002) belajar  
diterdiri atas  tiga komponen utama yang 
mempengaruhi hasil belajar  yaitu kondisi 
internal, kondisi eksternal dan hasil 
belajar.  Kondisi internal merupakan 
segala sesuatu yang melekat pada siswa 
seperti motivasi, minat, bakat, intelegensi, 
dan lain-lain. Kondisi eksternal merupakan  
kondisi lingkungan belajar dan proses 
belajar. Kedua kondisi yang telah 
disebutkan, berinteraksi membentuk 
perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar siswa. Dari uraian  di atas dapat 
disimpulkan bahwa  hasil belajar sebagai 
komponen akhir belajar  yang sangat 
dipengaruhi oleh kondisi internal dan 
kondisi eksternal. Proporsi masing-masing 
faktor (internal dan eksternal) dalam 
belajar adalah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa (internal) dan 30% 
dipengaruhi lingkungan eksternal (Clark, 
1981 dalam Sudjana, 2005).    
Telah diketahui bahwa faktor 
internal lebih dominan dalam menentukan 
hasil belajar. Beberapa faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah 
kemampuan metakognisi  dan intelegensi 
(kecerdasan). Kemampuan metakognisi 
adalah kesadaran berpikir tentang apa yang 
diketahui dan apa yang tidak diketahui. 
Dalam konteks pembelajaran, siswa 
mengetahui bagaimana untuk belajar, 
mengetahui kemampuan dan modalitas 
belajar yang dimiliki, dan mengetahui 
strategi belajar terbaik untuk belajar efektif 
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(Amri, 2010).  Metakognisi memainkan 
peranan yang penting dalam proses 
pembelajaran (Flavel,1979).  Hal ini 
didukung dari hasil penelitian Brown 
(1978), Rahman dan Philips  (2006),  yang 
menemukan bahwa kemampuan 
metakognisi merupakan kemampuan yang 
berkontribusi cukup tinggi dalam 
pencapaian hasil belajar siswa. Siswa yang 
mempunyai  kemampuan metakognisi baik 
dapat  menemukan gaya kognitif yang 
sesuai dengan karakternya dalam 
menyelesaikan proses belajar. Merujuk 
pada  (Stein dkk, 1968) dalam Slameto 
(2003) gaya kognitif yang telah ditemukan 
siswa melalui kemampuan  
metakognisinya,  memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran tertentu serta profesi yang telah 
dipilihnya.   
Selain kemampuan metakognisi, 
faktor internal yang berperan penting 
dalam hasil belajar adalah faktor  
intelegensi (kecerdasan). Kecerdasan 
adalah kemampuan memecahkan masalah 
dan membuat suatu produk yang 
bermanfaat bagi kehidupan. Kecerdasan 
dapat digolongkan  dalam delapan jenis. 
Kedelapan jenis kecerdasan tersebut secara 
total di kenal dalam teori   multiple 
intelegences.   Teori ini  mengemukakan 
bahwa manusia memiliki paling tidak 8 
jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan verbal-
linguistik, logis matematis, visual-spasial, 
kinestetis, musik, intrapersonal, 
interpersonal dan kecerdasan naturalis. 
Dari delapan jenis kecerdasan tersebut 
masing-masing individu hanya memiliki 
beberapa jenis kecerdasan yang dapat 
dikembangkan secara optimal (Gardner, 
1983 dalam Rose, 2003).  
Berkaitan dengan kecerdasan di 
atas, pada umumnya, kecerdasan hanya 
diukur menggunakan tes IQ.  Pengukuran 
dengan menggunakan tes IQ sering 
mengukur kecerdasan secara semu. 
Kecerdasan bukanlah suatu kesatuan 
tunggal yang dapat diukur secara 
sederhana dengan tes IQ. Berbagai jenis 
kecerdasan tersebut tidak beroperasi 
sendiri-sendiri, namun dapat digunakan 
pada suatu waktu yang bersamaan dan 
cenderung saling melengkapi satu sama 
lain saat seseorang memecahkan suatu 
masalah, begitu pula saat menyelesaikan 
proses pembelajaran, berbagai jenis 
kecerdasan tersebut akan saling 
melengkapi (Gardner dalam Hoerr, 2007).  
Dalam kaitannya dengan 
pembelajaran biologi, siswa dituntut untuk 
memiliki kemampuan dalam berinteraksi 
terhadap siswa lain dalam proses 
pembelajaran. Interaksi antar siswa harus 
terjalin dengan baik mengingat hasil 
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran 
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tersebut melibatkan interaksi yang baik 
antara siswa dengan guru, siswa dengan 
karyawan sekolah serta antar siswa sendiri 
dalam kelompok belajar ataupun dalam 
lingkungan sekolah. Selain kemampuan 
berinteraksi yang  disebut sebagai 
kecerdasan interpersonal, integrasi antara 
kecerdasan verbal dan   kecerdasan 
interpersonal cukup menunjang proses 
belajar siswa dalam menentukan cara 
berpikir  mereka  untuk memahami 
konsep-konsep biologi yang terwujud 
dalam kata ataupun kalimat.  Arifin dkk 
(2008), menemukan bahwa melalui 
kecerdasan verbal-linguistik, seseorang 
mampu mengemukakan ide, kemudian 
melalui kecerdasan interpersonal siswa 
mampu mengkomunikasikan secara efektif 
ide yang dimiliki kepada masyarakat, 
maka kedua kecerdasan tersebut  memiliki 
hubungan cukup erat yang saling 
melengkapi.   
Dengan diketahuinya jenis 
kemampuan yang berhubungan dalam 
proses belajar siswa, maka peningkatan 
hasil  belajar siswa akan lebih mudah 
diupayakan yaitu dengan mengembangkan 
kemampuan tersebut.  Berdasarkan 
beberapa referensi tersebut peneliti tertarik 
untuk menelaah hubungan antara 
kemampuan metakognisi, kecerdasan 
verbal dan kecerdasan interpersonal 
dengan hasil belajar Biologi. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 3  Sukoharjo  pada semester genap 
tahun pelajaran 2011/2012. Populasi dalam 
penelitian adalah  seluruh siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri  3 Sukoharjo  tahun 
pelajaran 2011/2012 sejumlah  159 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan  
teknik  simple  random sampling. Dari  
159  siswa diambil 76 siswa sebagai 
sampel penelitian. Variabel bebas pada 
penelitian adalah kemampuan metakognisi, 
kecerdasan verbal,  dan  kecerdasan 
interpersonal, serta  variabel terikat adalah 
hasil belajar kognitif biologi. Penelitian ini 
menggunakan tiga metode pengumpulan 
data.  Metode tes dilakukan  untuk 
mendapatkan data kecerdasan verbal.  
Metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data sekunder berupa hasil 
belajar kognitif  biologi. Metode angket 
digunakan untuk mendapatkan data  
primer berupa  kemampuan metakognisi 
dan kecerdasan interpersonal. Instrumen 
penelitian berupa  tes kecerdasan verbal, 
angket kemampuan metakognisi  dan 
angket kecerdasan interpersonal.  Ketiga 
instrument tersebut di validasi dengan tiga 
metode yaitu validasi konstruk, validasi 
tim ahli, dan validasi butir. Rancangan 
penelitian terdapat 3 variabel bebas yang 
saling independent dan adanya hubungan 
langsung. Analisis data pada penelitian ini 
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menggunakan analisis korelasi regresi 
linier  berganda dengan  bantuan  SPSS  16  
yang sebelumnya telah diuji dengan uji 
normalitas menggunakan uji kolmogorov-
smirnov, uji linearitas dan keberartian 
regresi, uji homoskedastisitas, dan uji 
multikolinearitas.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hipotesis Pertama  
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
pertama didapatkan harga B yang 
merupakan koefisien regresi sebesar  0,238  
dengan  ρ value  = 0,001  (<  0,05) dari 
persamaan regresi  Ŷ  =  37,018 + 0,238 
X1 + 0,154 X2 + 0,175 X3 + e. Harga  
koefisien regresi  yang bernilai positif 
menunjukkan adanya korelasi positif 
antara kemampuan metakognisi  dengan 
hasil belajar kognitif biologi siswa SMA 
Negeri  3  Sukoharjo,  dari  ρ value  dapat 
dilihat bahwa  korelasi tersebut signifikan. 
Hal tersebut berarti bahwa ada beda nyata 
peningkatan atau penurunan hasil belajar 
dengan peningkatan atau penurunan  
kemampuan metakognisi  sebesar 0,238. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi  kemampuan metakognisi  
yang dimiliki oleh siswa,  maka semakin 
tinggi pula kecenderungan siswa tersebut 
untuk memiliki hasil belajar biologi yang 
tinggi. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah kemampuan metakognisi  yang 
dimiliki oleh siswa, maka semakin rendah 
pula  kecenderungan siswa tersebut untuk 
memiliki hasil belajar biologi yang  
rendah.  Hasil tersebut senada dengan hasil 
penelitian yang  dilakukan oleh (Rahman 
dan Phillips  ,2006)  yang menemukan 
bahwa  kemampuan metakognisi  memiliki  
hubungan langsung positif dan signifikan 
hasil belajar.  
Berdasarkan hasil  analisis, 
kemampuan metakognisi mempunyai 
hubungan yang positif dan signifikan 
dengan hasil belajar kognitif biologi siswa 
SMA Negeri 3  Sukoharjo  tahun pelajaran 
2011/2012. Hubungan antara kemampuan 
metakognisi  dengan hasil belajar kognitif 
biologi merupakan hubungan langsung. 
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 
metakognitif memiliki arti penting dalam 
mencapai hasil belajar yang optimal, 
dimana metakognitif dapat memandu kita 
dalam menata suasana dan menyeleksi 
strategi untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif dan  mencapai tujuan belajar 
berupa hasil belajar yang optimal (Desmita 
2011). Pada penelitian diketahui  besarnya  
sumbangan relatif diantara dua variabel 
bebas lainnya sebesar 42,4% dan 
sumbangan efektif diantara seluruh 
variabel yang mempengaruhi hasil belajar 
sebesar 19,6%.  
2. Hipotesis Kedua  
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
pertama didapatkan harga B yang 
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merupakan koefisien regresi sebesar  0,154  
dengan  ρ value  = 0,000  (<  0,05) dari 
persamaan regresi  Ŷ  =  37,018 + 0,238 
X1 + 0,154 X2 + 0,175 X3 + e. Harga  
koefisien regresi  yang bernilai positif  
menunjukkan adanya korelasi positif 
antara kecerdasan verbal  dengan hasil 
belajar kognitif biologi siswa SMA Negeri  
3  Sukoharjo,  dari ρ  value dapat dilihat 
bahwa  korelasi tersebut signifikan. Hal 
tersebut berarti bahwa ada beda nyata 
peningkatan  atau penurunan hasil belajar 
dengan peningkatan atau penurunan  
kemampuan metakognisi  sebesar 0,154. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi  kecerdasan verbal yang 
dimiliki oleh siswa,  maka semakin tinggi 
pula kecenderungan siswa tersebut untuk 
memiliki hasil belajar biologi yang tinggi. 
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
kecerdasan verbal  yang dimiliki oleh 
siswa,  maka semakin rendah pula  
kecenderungan siswa tersebut untuk 
memiliki hasil belajar biologi yang  
rendah. Hasil tersebut senada dengan hasil 
penelitian yang  dilakukan oleh  (Arifin 
dkk, 2006)  yang menemukan bahwa 
kemampuan  kecerdasan verbal merupakan 
kecerdasan yang paling mendominasi 
dikalangan mahasiswa.  
Berdasarkan hasil  analisis, 
kecerdasan verbal  mempunyai hubungan 
yang positif dan signifikan dengan hasil 
belajar kognitif biologi siswa SMA Negeri 
3  Sukoharjo  tahun pelajaran 2011/2012. 
Hubungan antara kecerdasan verbal  
dengan hasil belajar kognitif biologi 
merupakan hubungan langsung. Hubungan 
tersebut menunjukkan  bahwa kecerdasan 
verbal  memiliki arti penting dalam 
mencapai hasil belajar yang optimal, 
dimana kemampuan verbal merupakan 
kemampuan seseorang untuk berfikir logis 
terhadap rangkaian kata-kata yang 
tersedia. Kecerdasan verbal merupakan 
bagian dari kecerdasan  bahasa. 
Kemampuan ini merupakan kemampuan 
yang penting dalam semua aktivitas 
akademis maupun non akademis di 
sekolah menengah. Kecerdasan verbal 
mengungkap bagaimana baiknya 
seseorang dapat emmahami ide-ide yang 
diekspresikan melalui kata-kata (verbal), 
dan bagaimana jelasnya seseorang dapat 
berfikir dan bernalar dengan kata-kata. 
Dengan kecerdasan verbal siswa akan 
lebih mudah memahami konsep-konsep 
sains Biologi yang diberikan oleh guru 
(Gardner,1983).  Pada penelitian diketahui  
besarnya  sumbangan relatife  kecerdasan 
verbal  diantara dua variabel bebas lainnya 
sebesar 32% dan sumbangan efektif 
kecerdasan verbal  diantara seluruh 
variabel yang mempengaruhi hasil belajar 
sebesar 14,8%.  
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3. Hipotesis Ketiga  
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
pertama didapatkan harga B yang 
merupakan  koefisien regresi sebesar  
0,175  dengan  ρ value  = 0,001  (<  0,05) 
dari persamaan regresi  Ŷ  =  37,018 + 
0,238 X1 + 0,154 X2 + 0,175 X3 + e. 
Harga  koefisien regresi  yang bernilai 
positif  menunjukkan adanya korelasi 
positif antara kecerdasan interpersonal  
dengan hasil belajar kognitif biologi siswa 
SMA Negeri  3  Sukoharjo,  dari  ρ value  
dapat dilihat bahwa  korelasi tersebut 
signifikan. Hal tersebut berarti bahwa ada 
beda nyata peningkatan atau penurunan 
hasil belajar dengan peningkatan atau 
penurunan  kecerdasan interpersonal  
sebesar 0,175. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi  kecerdasan 
interpersonal  yang dimiliki oleh siswa,  
maka semakin tinggi pula kecenderungan 
siswa tersebut untuk memiliki hasil belajar 
biologi yang tinggi. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 
interpersonal  yang dimiliki oleh siswa, 
maka semakin rendah pula  kecenderungan 
siswa tersebut untuk memiliki hasil belajar 
biologi yang  rendah.  Hasil tersebut 
senada dengan hasil penelitian yang  
dilakukan oleh (Nugrahani,  2010;  
Nurwati,  2009) yang menemukan bahwa 
semakin baik interaksi antara siswa dengan 
guru, maka  hasil belajarnya semakin 
tinggi.  
Berdasarkan hasil  analisis, 
kecerdasan interpersonal mempunyai 
hubungan yang positif dan signifikan 
dengan hasil belajar kognitif biologi siswa 
SMA Negeri 3  Sukoharjo  tahun pelajaran 
2011/2012. Hubungan antara kecerdasan 
interpersonal  dengan hasil belajar kognitif 
biologi merupakan hubungan langsung. 
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 
kecerdasan interpersonal memiliki arti 
penting dalam mencapai hasil belajar yang 
optimal. Hubungan interpersonal dapat 
terjalin antara siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru, siswa dengan karyawan 
sekolah, siswa dengan orangtua maupun 
siswa dengan anggota masyarakat. 
Kedekatan hubungan interpersonal 
tersebut akan memberikan kenyamanann 
pada siswa dan menunjang kerjasama 
sehingga menumbuhkan motivasi dan 
mengoptimalkan hasil belajarnya 
(Desmita, 2011).  Pada penelitian 
diketahui  besarnya  sumbangan relatif 
diantara dua variabel bebas lainnya sebesar 
25,6% dan sumbangan efektif diantara 
seluruh variabel yang mempengaruhi hasil 
belajar sebesar 11,8%.  
Uji regresi berganda secara 
bersama-sama dinyatakan signifikan 
dengan  ρ  value 0,000<0,05  dan  
diperoleh harga koefisien determinasi 
Isnaini Maratus Sholihah – Kekuatan dan Arah Hubungan Metakognisi 38 
 
sebesar 0,462, hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan metakognisi, 
kecerdasan verbal, dan kecerdasan 
interpersonal menyumbang 46,2% 
terhadap hasil belajar kognitif biologi 
siswa, sementara sisanya 53,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
masuk dalam penelitian. Sumbangan 
relatif untuk masing-masing veriabel 
sebesar 42,4% untuk kemampuan 
metakognisi, 32% untuk kecerdasan 
verbal, dan 11,8% untuk kecerdasan 
interpersonal. Hal tersebut menunjukan 
bahwa kemampuan metakognisi memiliki 
sumbangan terbesar terhadap hasil belajar 
kognitif biologi  dibandingakan 
sumbangan dua variabel bebas lainnya. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
kemampuan metakognisi memiliki peranan 
yang penting dalam pencapaian hasil 
belajar yang optimal, dimana dengan 
kemampuan metakognisi yang baik, siswa 
mampu mengatur dan  mengevaluasi 
strategi belajar yang tepat dalam 
mengoptimalkan hasil belajarnya. Setelah 
siswa memiliki kemampuan mengatur 
gaya kognitifnya, mereka akan lebih 
mudah mengkomunikasikan ide-ide yang 
dimiliki apabila memiliki kecerdasan 
verbal dan interaksi  yang  baik terhadap 
sesama, sehingga ketiga kemampuan 
berupa kemampuan metakognisi, 
kecerdsan verbal dan kecerdasan 
interpersonal merupakan suatu 
kemampuan yang saling melengkapi dalam 
pencapain hasil belajar Biologi yang 
optimal.  
KESIMPULAN   
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  (1) Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
kemampuan metakognisi dengan hasil 
belajar kognitif biologi siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 
2011/2012, dengan koefisien regresi  
sebesar 0,238, sumbangan relatif 42,4% 
dan sumbangan efektif 19,6%, semakin 
tinggi kemampuan metakognisi  maka  
hasil belajar kognitif biologi  cenderung 
semakin tinggi.  (2)  Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan verbal dengan hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Sukoharjo tahun pelajaran 2011/2012, 
dengan  koefisien  regresi sebesar 0,154 
sumbangan relatif 32% dan sumbangan 
efektif 14,8%, semakin tinggi kecerdasan 
verbal maka  hasil belajar kognitif biologi 
cenderung semakin tinggi.  (3) Terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara kecerdasan interpersonal dengan 
hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 
2011/2012, dengan  koefisien  regresi 
sebesar 0,175, sumbangan relatif 25,6% 
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dan sumbangan efektif 11,8%, semakin 
tinggi kecerdasan interpersonal  maka  
hasil belajar kognitif biologi  cenderung 
semakin tinggi.  
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